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1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.1.1. Gambaran Umum Perusahaan 
Kegiatan penelitian dan percobaan terbang di Bumi Nusantara ini 
dimulai hanya satu tahun setelah Penerbangan Pesawat udara pertama 
dilakukan oleh persaudaraan Wright , pada 17 Desember 1903. Kegiatan yang 
dimulai oleh seorang insinyur bekebangsaan Belanda, Ir. Onnen dari 
Sukabumi pada tahun 1904 itu kemudian berkembang luas menjadi kegiatan 
keudaraan yang meliputi aeromodelling, aerosport sampai ke pendirian 
Industri Pesawat Udara di Andir oleh pemerintah Hindia Belanda. 
Pada tahun 1984, dengan Keppres No 15 / 1986 nama Industri Pesawat 
Terbang Nurtanio diubah menjadi Industri Pesawat Terbang Nusantara 
dengan singkatan  tetap IPTN. Selama 24 tahun IPTN relatif berhasil 
melakukan transformasi teknologi, sekaligus menguasai teknologi 
kedirgantaraan dalam hal disain, pengembangan, serta pembuatan pesawat 
komuter regional kelas kecil dan sedang dalam rangka menghadapi dinamika 
jaman serta sistem pasar global, IPTN meredifinisi diri ke dalam 
"DIRGANTARA 2000" dengan melakukan orientasi bisnis, dan strategi baru 
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi. Untuk itu IPTN 
melaksanakan program retsrukturisasi meliputi reorientasi bisnis, serta 
penataan kembali sumber daya manusia yang menfokuskan diri pada pasar 
dan misi bisnis. Kini dalam masa "survive" IPTN mencoba menjual segala 
kemampuannya di area engineering - dengan menawarkan jasa disain sampai 
pengujian -, manufacturing part, komponen serta tools pesawat terbang dan 
non-pesawat terbang, serta jasa pelayanan purna jual. Seiring dengan itu IPTN 
merubah nama menjadi PT. DIRGANTARA INDONESIA atau Indonesian 
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Aerospace (IAe) yang diresmikan Presiden Abdurrahman Wahid, 24 Agustus 
2000 di Bandung. Pada awal tahun 2004 menggulirkan program 
restrukturisasi meliputi penataan ulang SDM dan orientasi bisnis dengan 
memfokuskan bisnisnya dari 18 menjadi 5 satuan usaha yang meliputi 
Aircraft Integration, Aerostructure, Aircraft Service, Defence, dan 
Engineering Service. 
1.1.2. Visi dan Misi 
Visi: 
Menjadi perusahaan kelas dunia dalam industri dirgantara yang 
berbasis pada penguasaan teknologi dan mampu bersaing dalam pasar global, 
dengan mengandalkan keunggulan biaya. 
Misi: 
1) Menjalankan usaha dengan selalu beorientasi pada aspek bisnis & 
komersialisasi dan dapat menghasilkan produk dan jasa yang memilki 
keunggulan biaya. 
2) Sebagai pusat keunggulan di bidang industry dirgantara, terutama dalam 
rekayasa, rancang bangun, manufaktur, produksi & pemeliharaan untuk 
kepentingan komersial & militer dan juga untuk aplikasi di luar industri 
dirgantara.  
3) Menjadikan perusahaan sebagai pemain kelas dunia di industri global yang 
mampu bersaing dan melakukan aliansi strategis dengan industri 
dirgantara kelas dunia lainnya.  
1.1.3.  Latar Belakang Pemilihan Objek Penelitian 
Penelitian ini mengambil objek PT. Dirgantara Indonesia (Persero) 
Sebagai objek penelitian adalah karena PT. Dirgantara Indonesia (Persero) 
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adalah salah satu perusahaan yang menyelenggarakan usaha K3LH di 
lingkungan kerja. Proses kerja yang mempunyai risiko kecelakaan dan 
melibatkan banyak karyawan dalam kegiatan operasi dan produksinya, 
menjadikan usaha pemenuhan keselamatan kerja karyawan menjadi penting 
untuk dilaksanakan. 
Usaha pemenuhan keselamatan kerja karyawan dilaksanakan dengan 
beberapa cara. Salah satunya adalah dengan membekali masing-masing 
karyawan dengan alat yang dapat memperkecil dampak kecelakaan kerja itu 
sendiri, yang disebut Alat Perlindungan Diri (APD).  Kemudian cara lain yang 
ditempuh adalah dengan memberikan peringatan, informasi, dan peraturan 
yang tervisualisasi dalam gambar dan kalimat singkat yang terdapat dalam 
seluruh area kerja. Kedua hal tersebut telah dianggap efektif dalam 
pemenuhan keselamatan kerja yang dilaksanakan. 
Untuk meningkatkan keselamatan kerja karyawan, PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero) menyediakan berbagai peralatan keselamatan kerja 
seperti: 
1. Sepatu kerja 
2. Warpark/ baju kerja 
3. Sarung tangan 
4. Masker 




9. Pelindung kepala/ helm 
Program Keselamatan Kerja yang diselenggarakan perusahaan  pada 
area kerja PT. Dirgantara Indonesia (Persero) baik. Hal tersebut berdasarkan 
data kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Dirgantara Indonesia (persero) relatif 
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sedikit. Hal yang akan diteliti adalah apakah benar bahwa strategi yang 
diakukan perusahaan dalam memberlakukan peraturan wajib menggunakan 
Alat Perlindungan Diri (APD) tertentu pada area kerja tertentu dan 
penempatan sign systems pada seluruh area kerja di perusahaan merupakan 
alasan minimnya angka kecelakaan kerja yang terjadi, terbukti dari data 
kecelakaan kerja yang didapat dari data internal perusahaan yang terdapat 
pada table 1.1. 
Tabel 1.1 
DATA KECELAKAAN KERJA YANG TERJADI TAHUN 2010 
Jenis kecelakaan Jumlah 
kecelakaan 
Dampak terhadap jam 
kerja 
Kecelakaan ringan 9 kejadian Tidak diberi istirahat 
Kecelakaan sedang 2 kejadian Istirahat dengan ijin 
dokter selama 1-2 hari. 
Kecelakaan berat 3 kejadian Istirahat dengan ijin 
dokter selama 2 hari 
atau lebih. 
Kematian Tidak ada kejadian - 
Sumber: data internal perusahaan 
Oleh karena PT. Dirgantara Indonesia (Persero) menyediakan  alat 
keselamatan, yaitu Alat Perlindungan diri dan sign systems, serta program 
keselamatan kerja yang dilakukan oleh PT. Dirgantara Indonesia (Persero) 
yang terselenggara dengan baik selama perusahaan tersebut berdiri, PT. 
Dirgantara Indonesia (Persero) dijadikan objek penelitian. 
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1.2. Latar Belakang Penelitian 
Keselamatan Kerja  sebagai objek yang diteliti adalah salah satu hal 
yang penting di dunia industri. Untuk beberapa perusahaan, Keselamatan 
kerja  (yang termasuk dalam kategori Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup/ K3LH) telah menjadi syarat utama terselenggaranya 
kegiatan usaha. Selain itu, menurut Siregar (2005) pengusaha didorong untuk 
memasukkan program keselamatan dan kesehatan kerja sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dengan unsur manajemen. Untuk itu, di setiap perusahaan 
telah dianjurkan membentuk organisasi dan tata laksana Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) supaya program ini menjadi komitmen semua pihak 
yang terlibat dalam proses produksi, mulai dari pimpinan tertinggi yang 
membuat kebijakan hingga pada pelaksanaan di lapangan. Pelakasanaannya 
harus dinilai sejak tahap perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan dan 
usaha pengendaliannya. Hal ini menjadi satu bukti pentingnya usaha 
pemenuhan keselamataan karyawan. 
Sejalan dengan perkembangan industri dan ketenagakerjaan dalam 
lingkup lokal, regional, nasional, dan global, para pelaku industri dan 
pengusaha yang berkecimpung dalam sektor industri memiliki tanggung 
jawab yang semakin besar dan lebih dituntut untuk menjamin kondisi Higiene 
Perusahaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Hiperkes & KK) secara 
berkesinambungan. Kondisi tersebut penting bagi para pelaku industri bukan 
sekedar karena adanya ketentuan pemerintah yang mensyaratkan tanggung 
jawab Hiperkes & KK tersebut untuk diterapkan oleh para pelaku usaha dan 
industri, tetapi lebih karena kondisi tersebut merupakan salah satu prasyarat 
tercapainya keberhasilan perusahaan tanpa harus mengorbankan 
kesejahteraan, kesehatan, dan keselamatan para karyawan. Keberhasilan 
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semacam ini tentunya merupakan keseimbangan dan keuntungan yang sangat 
dibutuhkan oleh pengusaha maupun pekerja (Balai Hiperkes, 2008). 
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga 
keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang 
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan 
dan pimpinan perusahaan. Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit 
akibat kerja atau akibat dari lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh 
karyawan agar karyawan merasa aman dan nyaman dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat akan bekerja produktif, sehingga 
diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat yang dapat mendukung 
keberhasilan bisnis perusahaan dalam membangun dan membesarkan 
usahanya. Memperhatikan hal tersebut, maka program K3 dan produktivitas 
kerja karyawan menjadi penting untuk dikaji, karena kedua faktor tersebut 
dapat memengaruhi produktivitas perusahaan dalam tujuannya mencapai visi 
dan misi perusahaan (Lestari dan Trisyulianti, 2007). 
Pemenuhan akan keselamatan kerja karyawan yang dilakukan oleh PT. 
Dirgantara Indonesia (Persero) adalah satu usaha yang wajib dilakukan, 
mengingat PT. Dirgantara Indonesia (Persero) adalah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang manufaktur pesawat terbang, dengan jumlah karyawan 
lebih dari 2000 orang, dan hampir seluruh proses kerja berisiko akan 
terjadinya kecelakaan kerja (data internal perusahaan). Karena berdasarkan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996 pasal 3 yang 
menjelaskan bahwa setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja 
sebanyak seratus orang atau lebih dan atau mengandung potensi bahaya yang 
ditimbulkan oleh karakteristik proses bahan produksi yang dapat 
mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran 
dan penyakit akibat kerja wajib menerapkan Sistem Manajemen K3. 
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Pada prakteknya, terdapat beberapa penyimpangan yang terjadi di 
dalam area kerja divisi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero). 
Penyimpangan tersebut berkaitan dengan penggunaan Alat Perlindungan Diri 
dan tata kelola sign systems di dalam area kerja. Pada observasi yang 
dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa ada beberapa jenis Alat Perlindungan 
Diri (APD) yang diabaikan penggunaannya oleh para pekerja divisi 
Aerostructure. Beberapa diantaranya adalah penggunaan ear muff dan ear 
plug, padahal alat tersebut sangat penting untuk melindungi pekerja dari 
bahaya yang ditimbulkan oleh suara bising dari mesin. Kemudian beberapa 
Sign system yang letak dan ukurannya kurang bisa terlihat jelas, kebanyakan 
adalah sign yang berbentuk gambar, seperti gambar ear muff (penanda bahwa 
di area tersebut wajib menggunakan ear muff). 
Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak 
diharapkan. Biasanya kecelakaan menyebabkan kerugian material dan 
penderitaan dari yang paling ringan sampai pada yang paling berat (Depkes 
RI, 1996/97). Menurut Bernardin (2010:459) Pada kenyatannya, kecelakaan 
industri telah menimbulkan biaya yang besar. Berdasarakan smber dari 
National Safety Council, kecelakaan kerja yang fatal terjadi setiap dua jam 
sekali, dan merugikan sekitar $121 juta per tahun. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa kecelakaan kerja menjadi salah satu faktor yang 
merugikan perusahaan. 
Peneliti mengangkat permasalahan penggunaan alat-alat keselamatan 
seperti APD (Alat Perlindungan Diri) dan sign systems dalam area kerja 
karena penggunaan alat-alat tersebut adalah langkah awal untuk 
mengantisipasi peningkatan risiko terjadinya kecelakaan kerja. Karena alat-
alat tersebut bersifat melindungi dan memberi peringatan tentang kondisi di 
dalam area kerja. 
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 Kegiatan pemenuhan keselamatan kerja karyawan seharusnya 
dilakukan dengan berbagai cara dan usaha yang efektif. Artinya usaha yang 
dilakukan menimbulkan dampak pada terciptanya keamanan dan 
peminimalisasi kecelakaan kerja. Perusahaan dalam hal ini (yang telah 
melaksanakan berbagai cara dan usaha pemenuhan keselamatan kerja) harus 
menyadari betul apakah usaha yang telah dilakukan Selama ini efektif atau 
tidak. 
Peneliti melakukan penelitian tentang keselamatan kerja di dalam area 
kerja divisi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero). Karena di area 
kerja divisi Aerostructure, karyawan langsung berhubungan dengan mesin 
manufaktur. 
Maka, memandang pentingnya usaha penyelenggaraan keselamatan 
kerja oleh perusahaan dengan jumlah karyawan yang banyak, menjadi alasan 
penelitian tentang keselamatan kerja dilakukan dengan Alat Perlindungan Diri 
(APD) dan sign systems sebagai unit peneliti. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Alat Perlindungan Diri dan 
Sign systems  di Dalam Area Kerja Terhadap Karyawan Divisi Aerostructure 
PT. Dirgantara Indonesia (Persero)”. 
1.3. Perumusan Masalah 
1) Bagaimana Alat Perlindungan Diri (APD) di dalam area kerja divisi 
Aerstructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero)? 
2) Bagaimana efektivitas Sign Systems di dalam area kerja divisi 
Aerstructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero)? 
3) Bagaimana tingkat keselamatan kerja karyawan divisi areostructure 
PT. Dirgantara Indonesia (Persero)?  
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4) Bagaimana pengaruh penggunaan Alat Perlindungan Diri (APD) dan 
Sign Systems di dalam area kerja terhadap keselamatan kerja karyawan 
divisi areostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero)?  
1.4. Tujuan Penelitian 
1) Untuk mengetahui Alat Perlindungan Diri (APD) di dalam area kerja 
divisi Aerstructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero). 
2) Untuk mengetahui Sign Systems di dalam area kerja divisi Aerstructure 
PT. Dirgantara Indonesia (Persero). 
3) Untuk mengetahui tingkat keselamatan kerja karyawan divisi 
areostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero). 
4) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Alat Perlindungan Diri 
(APD) dan Sign Systems di dalam area kerja terhadap keselamatan 
kerja karyawan divisi areostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero). 
1.5. Kegunaan Penelitian 
1) Kegunaan teoritis (keilmuan) 
Dapat merumuskan ilmu baru dari temuan-temuan yang didapatkan 
selama masa penelitian. Temuan-temuan ini berguna untuk 
pengembangan ilmu yang ada di Indonesia, khususnya teori tentang 
K3LH ( Keselamatan, dan Kesehatan Kerja Karyawan dan Lingkungan 
Hidup). Menambah wawasan, pengaetahuan dan meningkatkan 
pemahaman tentang keselamatan kerja. 
2) Kegunaan praktis (guna laksana) 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
untuk perusahaan dalam rangka pengambilan keputusan. Hasil 
penelitian dapat dipakai sebagai pedoman untuk menetukan strategi 
apa yang bisa dilaksanakan dan hal apa yang sebaiknya dimanfaatkan 
ataupun dihindari dalam praktik yang dilaksanakan dilapangan oleh 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
10 
 
perusahaan guna mendapatkan kefektifan dari kegiatan yang 
dilakukan. 
1.6. Sistematika Penelitian Tugas Akhir 
Skripsi ini dibagi kedalam 5 Bab. Bab 1 merupakan PENDAHULUAN yang 
berisi latar belakang masalah yang akan diteliti dan rencana penelitian yang 
akan dilakukan.  
Bab 2 berupa TINJAUAN PUSTAKA DAN LINGKUP PENELITIAN 
yang berisi uraian hasil kajian kepustakaan yang terkait dengan topik 
penelitian, kajian pustaka tersebut berisi tentang teori-teori baku dalam buku 
teks, maupun temuan-temuan baru yang ditulis dalam jurnal, thesis, maupun 
skripsi.  
Bab 3 merupakan METODE PENELITIAN, yang berisi metode, 
pendekatan dan teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian.  
Bab 4 merupakan HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang 
berisi hasil penelitian dan pembahasannya yang diuraikan secara sistematis, 
sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian.  
Bab 5 merupakan KESIMPULAN DAN SARAN, yang berisi 
penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis temuan 
penelitian, yang disajikan dalam kesimpulan penelitian baik dengan uraian 
padat, ataupun penjelasan perbutir. Dan juga saran yang berisikan implikasi 
kesimpulan dan berhubungan dengan masalah, dan alternatif pemecahan 
masalah. 
 Selain berisi bab-bab utama tersebut, skripsi ini juga dilengkapi 
dengan Intisari, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, 
Daftar Pustaka dan Lampiran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada responden di 
dalam area kerja Divisi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero), 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alat Perlindungan Diri di area kerja Divisi Aerostructure PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero) termasuk baik. Hal ini terlihat dalam skor sebesar 
79,48% yang dihasilkan dari penyebaran kuisioner kepada para responden 
yang merupakan karyawan Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia 
(Persero). Hal ini terjadi karena Alat Perlindungan Diri sebagai alat 
pelindung dari kerugian fisik yang bisa diderita akibat kecelakaan kerja. 
Namun, ada beberapa penggunaan Alat Perlindungan Diri yang tidak tertib 
penggunaannya, yakni APD yang melindungi dari kecelakaan dengan 
dampak tidak langsung, seperti ear muff dan ear plug. 
2. Sign Systems di area kerja Divisi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia 
(Persero) termasuk efektif. Hal ini terlihat dalam skor sebesar 80,63% 
yang dihasilkan dari penyebaran kuisioner kepada para responden yang 
merupakan karyawan Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero). 
Hal ini terjadi karena Sign Systems dapat memberikan manfaat, terutama 
sebagai alat untuk mengingatkan akan risiko bahaya di dalam area kerja. 
3. Tingkat keselamatan kerja di area kerja Divisi Aerostructure PT. 
Dirgantara Indonesia (Persero) termasuk sangat baik. Hal ini terlihat dalam 
skor sebesar 82,16% yang dihasilkan dari penyebaran kuisioner kepada 
para responden yang merupakan karyawan Aerostructure PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero). Hal ini terjadi karena perusahaan telah berhasil 
memberikan rasa aman bagi para karyawan dengan usaha pemenuhan 
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program keselamatan. Dengan demikian, para karyawan tidak merasa 
terancam dan menjalankan pekerjaan dengan perasaan tenang 
4. Dari hasil pengujian pengaruh Alat Perlindungan Diri dan Sign Systems 
secara parsial/sendiri-sendiri terhadap keselamatan kerja dengan 
menggunakan uji T, diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Penggunaan Alat Perlindungan Diri berpengaruh terhadap tingkat 
Keselamatan Kerja karyawan Divisi Aerostructure PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero). Hal tersebut bisa dilihat dari perhitungan hasil uji t 
sebesar  2,985 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984 yang 
menyebabkan hipotesis (H1) diterima. Dan hubungan tersebut dianggap 
Signifikan karena angka (sig) sebesar 0.004 lebih kecil dari taraf 
Signifikansi sebesar 0,05. Besar pengaruhnya adalah sebesar 0,424. Dari 
data yang didapat tersebut, dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang 
Signifikan antara penggunaan Alat Perlindungan Diri dengan tingkat 
Keselamatan Kerja sebesar 42,4%. 
b. Sign Systems tidak berpengaruh terhadap tingkat Keselamatan Kerja 
karyawan Divisi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero). Hal 
tersebut bisa dilihat dari perhitungan hasil uji t sebesar  1, 093 yang lebih 
kecil dari t tabel sebesar 1,984 yang menyebabkan hipotesis (H0) 
diterima. Besarnya pengaruh Sign Systems terhadap Keselamatan Kerja 
sebesar 0,155 dianggap tidak  Signifikan karena angka (sig) sebesar 
0,277 lebih besar dari taraf Signifikansi sebesar 0,05. 
5. Dari hasil pengujian pengaruh Alat Perlindungan Diri dan Sign Systems 
secara simultan/bersama-sama terhadap keselamatan kerja dengan 
menggunakan uji F, diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. Penggunaan APD dan Sign Systems berpengaruh terhadap Keselamatan 
Kerja Karyawan Divisi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia 
(Persero). Hal itu dapat dilihat dari hasil perhitungan uji F sebesar 
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20,682  yang lebih besar dari F tabel yang hanya sebesar 2,70. Dan 
hubungan yang terjadi signifikan, karena angka signifikansi (sig) sebesar 
0.000 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Kedua hasil 
pengujian tersebut  menghasilkan kesimpulan yang sama pada pengujian 
hipotesa, yang akan menyebabkan H0 ditolak, dan H1 diterima. Pada 
persamaan struktural, arah hubungan yang terjadi adalah berbanding 
lurus. Artinya, semakin tinggi penggunaan Alat Perlindungan Diri dan 
efektivitas Sign Systems, maka tingkat Keselamatan Karyawanpun akan 
semakin tinggi pula. 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Pengaruh 
Penggunaan Alat Perlindungan Diri dan Sign Systems dalam area kerja 
terhadap Keselamatan Kerja karyawan divisi Aerostructure PT. Dirgantara 
Indonesia (Persero), maka penulis mempunyai beberapa saran antara lain 
sebagai berikut:  
5.2.1. Saran bagi perusahaan 
1. Penggunaan Alat Perlindungan Diri di dalam area kerja divisi 
Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero) sudah baik. Perusahaan 
sebaiknya meningkatkan kesadaran karyawan akan pentingnya 
menggunakan APD di area kerja, agar keselamatan karyawan lebih 
terjaga. Cara yang bisa ditempuh seperti melaksanakan training tentang 
keselamatan, kontrol yang ketat dari perusahaan, ataupun sanksi bagi yang 
melanggar aturan pemakaian APD di dalam area kerja. 
2. Tingkat keselamatan kerja di dalam area kerja divisi Aerostructure PT. 
Dirgantara Indonesia (Persero) sangat baik. Hal ini sangat baik, dan 
perusahaan sebaiknya meningkatkan tingkat keselamatan dengan 
meningkatkan faktor-faktor keselamatan kerja seperti kondisi kerja yang 
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aman, pengendalian risiko kecelakaan yang baik oleh perusahaan, dan juga 
pengendalian tingkat kecelakaan, sehingga membuat tingkat keselamatan 
kerja di Divisi Aerostructure PT. Dirgantara Indonesia (Persero) akan 
semakin tinggi 
5.2.2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 
tentang keselamatan kerja tidak hanya pada prusahaan manufaktur seperti 
perusahaan pesawat terbang, tetapi juga pada perusahaan pada bisnis yang 
lain, seperti perusahaan kimia, makanan, obat-obatan, rumah sakit, dan 
lainnya yang mempunyai beban kerja dengan risiko bahaya. 
2. Menambah jumlah responden agar hasil dari penelitian lebih bisa 
mewakili populasi yang ada. 
3. Selain penambahan responden, penelitian selanjutnya menambahkan objek 
penelitian dan faktor-faktor lain yang terkait dengan keselamatan kerja, 
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